BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
Analisis Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Laju
Pertumbuhan terhadap Kelemahan Pengendalian Internal, yaitu:

Profitabilitas  tidak berpengaruh terhadap kelemahan
pengendalian internal. Hal ini membuktikan perusahaan dengan
tingkat profitabilitas tinggi ataupun rendah tetap menjaga keefektifan
pengendalian internalnya untuk memperoleh hasil yang maksimal
dari tujuan pengendalian internal.

Dalam hipotesis yang kedua, ukuran perusahaan berpengaruh
negatif terhadap kelemahan pengendalian internal. Hal ini
menyimpulkan bahwa Semakin besar perusahaan, maka perusahaan
tersebut memiliki pengendalian internal yang lebih efektif.
Sebalikanya perusahaan kecil yang memiliki sumber daya yang
terbatas lebih sulit untuk merancang dan menerapkan pengendalian
internal yang efektif, akibatnya perusahaan kecil memiliki tingkat
risko lebih tinggi terhadap kelemahan pengendalain internal.

Dalam hipotesis yang ketiga, laju pertumbuhan tidak
berpengaruh terhadap kelemahan pengendalian internal. Hal ini
membuktikan bahwa tinggi rendahnya tingkat pertumbuhan
perusahaan tidak selalu memberikan tambahan risiko terhadap

pengendalian internal.
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5.2. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki Kketerbatasan pada sedikitnya data
sampel yang diperoleh yang dikarenakan oleh variabel kelemahan
pengendalian internal hanya melihat dari kuantitas kelemahan
pengendalian internal yang dimiliki oleh perusahaan BUMN (jumlah

hasil temuan yang dilaporkan oleh BPK).

5.3. Saran
Berdasarkan dari kesimpulan dan keterbatasan, terdapat
beberapa pertimbangan yang untuk mengembangkan penelitian
selanjutnya, yaitu:
1. Sampel penelitian selanjutnya dapat diperluas pada perusahaan
lain, tidak hanya pada BUMN.
2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang
dapat menjadi faktor-faktor yang menentukan kelemahan
pengendalian internal seperti financial health, firm age dan

corporate governance.
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